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Lambang Daerah

	 Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Jember Nomor : 4 Tahun 1970 Juncto 

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : Pemda 10/24/10-294, Tanggal  3 Nopember 

1970.

Daun Perisai, merupakan lambang keamanan dan ketentraman serta kejujuran. Warna merah 

melambangkan keberanian dan ketegasan dalam segala tindakan bagi Aparat Pemerintah Daerah. 

Warna kuning menunjukkan keluhuran, kebijaksanaan dan kemahiran dalam melaksanakan 

tugas kewajiban.

Bintang Berwarna Putih Bersih, melambangkan Ke-Tuhanan Yang Maha Esa, bersudut lima 

berarti Pancasila yang merupakan dasar dan falsafah Bangsa Indonesia. Ini merupakan cermin 

dari warga masyarakat Kabupaten Jember yang agamis.

Padi dan Kapas, melambangkan sandang dan pangan, dengan kata lain sebagai gambaran 

kesuburan yang melimpah ruah bagi daerah Kabupaten Jember. Gambar padi berjumlah 17 

butir dan kapas berjumlah 8 buah, melambangkan saat-saat bersejarah bagi Bangsa Indonesia 

melepaskan diri dari penjajahan, yakni 17 Agustus 1945 saat negara Republik Indonesia 

diproklamirkan.

Segi Lima Berwarna Putih, melambangkan Pancasila yang merupakan dasar dan falsafah 

negara dan Bangsa Indonesia khususnya terhadap sila Ketuhanan YME yang senantiasa 

menjiwainya.

Daun Tembakau, melambangkan bahwa Kabupaten Jember selain dikenal sebagai gudang 

pangan, juga dikenal sebagai daerah penghasil komoditi tembakau yang cukup terkenal dan 

menghasilkan devisa cukup besar bagi negara di samping komoditi perkebunan lainnya.

Bangunan Gedung Pemda, yang menggambarkan bahwa Pusat pemerintahan di Kabupaten 

Jember dikendalikan dari gedung ini,

Sesanti “CARYA DHARMA PRAJA MUKTI” mempunyai arti berkarya dan mengabdi untuk 

kepentingan bangsa dan negara. 
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KATA PENGANTAR

	 Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan rahmat 

dan inayah-Nya semata, akhirnya Buku Profil Hasil Pembangunan Kabupaten Jember dapat 
diselesaikan dengan baik.

	 Buku ini berisi data dan informasi tentang kondisi umum, visi, misi dan capaian hasil-

hasil program dan kegiatan pembangunan Kabupaten Jember selama kurun waktu 2016–2018. 

Buku Profil Hasil Pembangunan Kabupaten Jember menggambarkan secara obyektif sejauh 
mana pencapaian sasaran pembangunan di Kabupaten Jember, dan selanjutnya dapat dijadikan 

pedoman guna penyusunan perencanaan dan perumusan kebijakan tahap berikutnya.

	 Kepada Tim Penyusun Buku Profil Hasil Pembangunan Kabupaten Jember disampaikan 
terimakasih atas terbitnya publikasi ini dan diharapkan agar di masa mendatang senantiasa 

mengusahakan peningkatan mutu dan informasi yang disajikan. Kepada seluruh pihak, kami 

harapkan bantuannya agar selalu memberikan data dan informasi yang akurat sehingga mutu 

publikasi ini akan dapat semakin ditingkatkan untuk masa yang akan datang.

Jember,  November 2019

KEPALA 

BADAN PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN DAERAH

KABUPATEN JEMBER

ACHMAD IMAM FAUZI S.P., M.Si

Pembina Tk. I

NIP. 19720514 199901 1 001
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Kondisi Umum Daerah
Geografis dan Topografi

Secara geografis, Kabupaten Jember berada pada posisi 
7059’6” sampai 8033’56” Lintang Selatan dan 113030’28” sampai 

114002’30” Bujur Timur
	 Kabupaten Jember memiliki luas wilayah kurang lebih 3.293,34 Km2, 

dengan panjang pantai lebih kurang 170 Km.

 

Sedangkan luas perairan Kabupaten 

Jember yang termasuk ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif) kurang lebih 8.338,5 Km2.

Secara Administratif, Kabupaten Jember memiliki batas-batas, yaitu:

•	 Utara : Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Probolinggo

•	 Barat : Kabupaten Lumajang

•	 Timur : Kabupaten Banyuwangi

•	 Selatan : Samudera Indonesia

Serta dataran di Kabupaten Jember secara 

garis besar adalah sebagai berikut :

•	 Bagian Timur Kabupaten Jember merupa-

kan bagian dari rangkaian Dataran Tinggi 

Ijen.

•	 Bagian Utara Kabupaten Jember merupa-

kan Gunung Argopuro.

•	 Bagian selatan wilayah adalah dataran 

rendah dengan titik terluarnya adalah Pu-

lau Barong, Terdapat sekitar 67 pulau-pulau 

kecil, 16 pulau diantaranya sudah memiliki 

nama. Pada kawasan ini terdapat Taman 

Nasional Meru Betiri yang berbatasan 

dengan wilayah administratif Kabupaten 

Banyuwangi. 

Kemiringan Lahan Kab. Jember (Luas Wilayah)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember

Ketinggian Wilayah Kab. Jember (Luas Wilayah)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember
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	 Kabupaten Jember berada pada ketinggian 0 – 3.300 meter di atas permukaan laut (dpl), 

dengan ketinggian daerah perkotaan Jember lebih kurang 87 meter di atas permukaan laut (dpl).

Dapat diketahui bahwa wilayah Kabupaten Jember memiliki ketinggian yang bervariasi, namun 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Jember berada pada area dataran 

rendah, sehingga Kabupaten Jember sangat potensial dikembangkan sebagai kawasan pertanian. 

Dilihat dari kondisi topografi yang ditunjukkan dengan kemiringan tanah atau elevasi, sebagian besar 
luas wilayah Kabupaten Jember (1.205,47 Km2) berada pada wilayah datar dengan kemiringan 

lahan 0 – 2o, sehingga daerah ini baik untuk kawasan pertanian tanaman semusim dan perkebunan. 

Untuk wilayah yang bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan sangat curam 

di atas 40o seluas 1.030,07 Km2, daerah tersebut harus dihutankan sehingga dapat 

berfungsi sebagai perlindungan hidrologi untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 

Selebihnya wilayah landai sampai 

bergelombang, dengan kemiringan antara 

2–15o seluas 673,76 Km2, yang digunakan 

untuk usaha pertanian dengan tanpa 

memperhatikan usaha pengawetan tanah dan 

air. Sedangkan daerah bergelombang dengan 

kemiringan 15 – 40o seluas 384,04 Km2, 

daerah tersebut mudah terkena erosi, maka 

diperlukan usaha pengawetan tanah dan air.

Kondisi kemiringan lahan yang bervariasi ini 

perlu dipertimbangkan dalam perencanaan tata 

ruang yang  akan ditetapkan, baik dipandang 

dari segi potensi, kendala lingkungan, maupun 

dari segi dampak lingkungan yang berkaitan 

dengan perubahannya. Di samping itu topografi 
juga berpengaruh besar dalam menentukan 

jenis dan arah penempatan aktivitas yang 

akan dikembangkan pada suatu daerah.
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Berdasarkan Peta Geologi Lembar Jember stratigrafi batuan penyusun wilayah Kabupaten 
Jember terdiri atas :

1.	 Formasi Merubetiri (Tomm)

2.	 Anggota Batugamping Formasi Merubetiri

3.	 Formasi Sukamade (Toms)

4.	 Formasi Batuampar (Tomb)

5.	 Batuan Terobosan (Tmig, Tmid, Tmida)

6.	 Formasi Puger (Tmp)

7.	 Formasi Mandiqu (Tmm)

8.	 Tuf Argopuro (Qvat)

9.	 Breksi Argopuro (Qvab)

10.	Formasi Bagor (Qvb)

11.	Batuan Gunungapi Raung (Qhvr)

12.	Gumuk Gunungapi (Qvs)

13.	Endapan Kipas Argopuro (Qaf)

14.	Aluvium (Qa)

Geologi
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	 Jember dapat dibagi atas : bagian selatan termasuk Lajur Pegunungan Sela-

tan, bagian tengah Lajur Depresi Tengah dan bagian utara Lajur Gunung Api Kuarter. 

Secara morfologi daerah ini dapat dibagi atas lima satuan yaitu : 

•	 Kerucut Gunung Api

•	 Pegunungan

•	 Perbukitan

•	 Gumuk Gunung Api

•	 Pedataran

Geomorfologi

	 Kerucut gunung api dengan ketinggian antara 1.400 dan 2.280 m di atas permukaan 

laut, dicirikan oleh beberapa bentuk kerucut gunung api, kaldera dan barangko (“Baranco”) yang 

terbuka ke arah selatan (G. Pinggang, 2.286 m). Beberapa puncaknya yaitu : G. Kukusan (2.223 

m), G. Putri (2.186 m), G. Cemarakandang (1.252 m), G. Ladingan (1.892 m) dan G. Krong (761 

m) di barat laut Lembar, dan G. Malang (641 m) di timur laut.

	 Pegunungan menempati bagian selatan dan sudut tenggara dan dikenal sebagai Pe-

gunungan Merubetiri. Puncaknya, yaitu G. Betiri (1.223 m), G. Mandilis (843 m), G. Sanen (403 

m) dan G. Sumbadadung (520 m). Perbukitan terdapat di bagian utara dan timur G. Argopuro, 

dengan ketinggian yang melandai dari 50 sampai 500 m di atas permukaan laut.

	 Gumuk gunung api berupa bukit kecil dan rendah yang terletak pada ketinggian dari 300 

sampai 742 m di atas muka air laut. Tinggi bukitnya antara 20 dan 450 m dari permukaan pe-

dataran. Satuan ini tersebar di kaki barat G. Raung dan dikenal sebagai “Bukit Sepuluh Ribu”.

	 Pedataran melampar di sudut barat daya, membentang dengan arah barat daya–timur 

laut di sepanjang aliran S. Mayang yang merupakan sungai terbesar di daerah ini. Ketinggiannya 

antara 0 dan 50 m di atas permukaan laut.
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	 Dataran wilayah Kabupaten Jember banyak dibentuk oleh jenis tanah litosol dan regosol 

coklat kekuningan. Kondisi ini sangat menentukan tingkat kesuburan dan kedalaman efektif 

tanah, dimana tingkat kesuburan tersebut adalah berkisar di atas 90 cm.

	 Tekstur tanah didominasi oleh tekstur sedang (lempung), meliputi 79,32 persen 

dari luas daerah. Kecamatan yang memiliki tekstur sedang terluas adalah Kecamatan 

Tempurejo sedangkan yang memiliki area tersempit adalah Kecamatan Gumukmas. 

Untuk tanah yang bertekstur halus sebesar 19,50 persen dari luas wilayah yang 

mayoritas terdapat di Kecamatan Puger. Adapun untuk tanah yang bertekstur kasar 

sebesar 1,18 persen dari luas wilayah banyak terdapat di Kecamatan Sumberjambe.

	 Kabupaten Jember mempunyai jenis tanah yang sangat bervariasi. Ada 16 jenis tanah di 

Kabupaten Jember yang terdistribusi secara menyebar, yaitu :

1.	 Asosiasi andosol coklat kekuningan dan regosol coklat kekuningan.

•	 Komplek mediteran merah dan litosol.

•	 Alluvial coklat kekelabuan.

•	 Alluvial hidromort.

•	 Asosiasi alluvial kelabu dan alluvial coklat kekelabuan.

2.	 Asosiasi gley humus rendah dan alluvial kelabu.

•	 Regosol kelabu.

•	 Komplek regosol kelabu dan litosol.

•	 Regosol coklat kekelabuan.

•	 Regosol coklat, bahan indusk endapan pasir.

•	 Regosol coklat.

•	 Komplek regosol dan litosol.

•	 Komplek latosol kemerahan dan litosol.

•	 Latosol coklat kemerahan.

3.	 Asosiasi latosol coklat dan regosol kelabu.

•	 Komplek latosol coklat kekuningan dan litosol.

Jenis Tanah
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Secara keseluruhan sungai-sungai di wilayah Jember mengalir ke selatan dan umumnya berasal 

dari G. Argopuro, G. Raung dan Pegunungan Meru Betiri. Pola aliran sungainya, mendaun seja-

jar dan memancar, dengan sifat perenial hingga epimeral atau periodik.

Kabupaten Jember mempunyai banyak sungai/kali yang bermanfaat untuk pertanian. Beberapa 

sungai yang cukup besar diantaranya :

1.	 Kali Bedadung, merupakan sungai yang membelah Kabupaten Jember di tengah-tengah. 

Hulu sungai berasal dari pegunungan Hyang yang banyak terdapat mata air.

2.	 Kali Mayang, merupakan sungai yang bermata air dan hulu sungai berasal dari Pegunugan 

Raung yang berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi.

3.	 Kali Sanen, merupakan sungai yang bermata air dan hulu sungai berasal dari Pegunugan 

Raung. Kali Sanen bertemu dengan Kali Mayang di Desa Sumberrejo dan bermuara di 

Samudera Indonesia.

4.	 Kali Jatiroto, merupakan perbatasan dengan Kabupaten Lumajang yang bermata air dan hulu 

sungai dari Pegunungan Hyang, bermuara di Samudera Indonesia.

Hidrologi
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	 Kecamatan yang memiliki hari hujan tertinggi selama tahun 2018 adalah Kecamatan 

Bangsalsari. Sedangkan kecamatan yang memiliki hari hujan terendah adalah Kecamatan 

Jelbuk.

	 Ditinjau dari sudut geografisnya wilayah 
Kabupaten Jember seluas 3.293,34 Km2 

(329.334 Ha) terdiri atas kawasan lindung dan 

kawasan budidaya, serta sebagian besar me-

mang merupakan kawasan hijau diantaranya : 

hutan, sawah, tegal,  dan perkebunan.

Iklim dan Curah Hujan

Penggunaan Lahan
Penggunaan Lahan Kab. Jember

Sumber : Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban 
Kab. Jember Tahun 2018

Jumlah Hari Hujan Menurut Kecamatan, Stasiun Pengukur dan Bulan pada Tahun 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember
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	 Berdasarkan data “Kabupaten Jember Dalam Angka 2019” yang dirilis BPS Kab. Jem-

ber, penduduk Kabupaten Jember pada Tahun 2018 mencapai 2.440.714 jiwa yang terdiri atas 

1.199.820 jiwa penduduk laki-laki dan 1.240.894 jiwa penduduk perempuan. Kepadatan pen-

duduk di Kabupaten Jember pada Tahun 2018 mencapai 741,11 jiwa/km2 dengan kepadatan  

penduduk  tertinggi  berada di Kecamatan Kaliwates dengan kepadatan  sebesar 4.692,90 jiwa/

km2 dan terendah berada di Kecamatan Tempurejo sebesar 140,97 jiwa/km2. 

	 Pada Tahun 2018 Penduduk Kabupaten Jember mengalami pertumbuhan sebesar 

0,43 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,45 

persen dan penduduk perempuan sebesar 0,42 persen. Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten 

Jember semakin menurun dibandingkan dua tahun sebelumnya dimana Tahun 2016 mencapai 

0,49 persen dan 0,46 persen pada tahun 2017. Sedangkan angka rasio jenis kelamin Tahun 2018 

penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 96,69.

Demografi

Indikator kependudukan Kabupaten Jember

Sumber : BPS Kab. Jember (Kabupaten Jember Dalam Angka 2019)
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	 Kecamatan terluas adalah Tempurejo dengan luas 524,46 Km2 atau 15,9 persen dari total 

luas wilayah Kabupaten Jember. Kecamatan yang terkecil adalah Kaliwates, seluas 24,94 Km2 

atau 0,76 persen. Lebih detailnya, pembagian proporsi luas wilayah dan wilayah administrasi 

Kabupaten Jember sebagai berikut:

Administrasi Pemerintahan
Wilayah Administratif
Secara administratif wilayah Kabupaten Jember terbagi menjadi 
31 kecamatan terdiri atas 28 kecamatan dengan 226 desa dan

3 kecamatan dengan 22 kelurahan, 874 dusun/lingkungan, 
3.648 RW dan 12.682 RT

Proporsi Luas Wilayah Kabupaten Jember Menurut Kecamatan

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember

Administrasi Pemerintahan
Wilayah Administratif
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Kabupaten Jember Dalam Angka 2019 
(data diolah)

Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan di Kabupaten Jember
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	 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 

3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, maka OPD (Organisasi 

Perangkat Daerah) di lingkup Pemerintah Kabupaten Jember meliputi 94 OPD yang terbagi ke 

dalam 6 kelompok, yaitu :

A. Badan dan Dinas

1.	 Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

2.	 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

3.	 Badan Pendapatan Daerah

4.	 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

5.	 Inspektorat

6.	 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

7.	 Badan Penanggulangan Bencana Daerah

8.	 Dinas Pendidikan 

9.	 Dinas Kesehatan 

10.	Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air 

11.	Dinas Sosial 

12.	Dinas Perhubungan 

13.	Dinas Komunikasi dan Informatika 

14.	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

15.	Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

16.	Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

17.	Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

18.	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

19.	Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana

20.	Dinas Tenaga Kerja 

21.	Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

22.	Satuan Polisi Pamong Praja 

23.	Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya

24.	Dinas Lingkungan Hidup

25.	Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

26.	Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

27.	Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

28.	Dinas Perikanan 

29.	Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Perangkat Daerah
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B. Rumah Sakit Daerah

1.	 Rumah Sakit Daerah dr.Soebandi

2.	 Rumah Sakit Daerah Balung

3.	 Rumah Sakit Daerah Kalisat

C. Sekretariat DPRD

1.	 Sekretariat DPRD

D. Sekretariat Daerah

1.	 Bagian Tata Pemerintahan

2.	 Bagian Hukum

3.	 Bagian Pembangunan

4.	 Bagian Perekonomian 

5.	 Bagian Organisasi

6.	 Bagian Humas dan Protokol

7.	 Bagian Umum

8.	 Bagian Bina Mental

E. Kecamatan

1.	 Kecamatan Kencong

2.	 Kecamatan Gumukmas

3.	 Kecamatan Puger

4.	 Kecamatan Wuluhan

5.	 Kecamatan Ambulu

6.	 Kecamatan Tempurejo

7.	 Kecamatan Silo

8.	 Kecamatan Mayang

9.	 Kecamatan Mumbulsari

10.	Kecamatan Jenggawah

11.	Kecamatan Ajung

12.	Kecamatan Rambipuji

13.	Kecamatan Balung

14.	Kecamatan Umbulsari

15.	Kecamatan Semboro

16.	Kecamatan Jombang

17.	Kecamatan Sumberbaru

18.	Kecamatan Tanggul

19.	Kecamatan Bangsalsari

20.	Kecamatan Panti

21.	Kecamatan Sukorambi

22.	Kecamatan Arjasa

23.	Kecamatan Pakusari

24.	Kecamatan Kalisat

25.	Kecamatan Ledokombo

26.	Kecamatan Sumberjambe

27.	Kecamatan Sukowono

28.	Kecamatan Jelbuk

29.	Kecamatan Kaliwates

30.	Kecamatan Sumbersari

31.	Kecamatan Patrang

F. Kelurahan

1.	 Kelurahan Mangli

2.	 Kelurahan Sempusari

3.	 Kelurahan Kaliwates

4.	 Kelurahan Tegal Besar

5.	 Kelurahan Jember Kidul

6.	 Kelurahan Kepatihan

7.	 Kelurahan Kebon Agung

8.	 Kelurahan Kranjingan

9.	 Kelurahan Wirolegi

10.	Kelurahan Karangrejo

11.	Kelurahan Kebonsari

12.	Kelurahan Sumbersari

13.	Kelurahan Tegalgede

14.	Kelurahan Antirogo

15.	Kelurahan Gebang

16.	Kelurahan Jember Lor

17.	Kelurahan Patrang

18.	Kelurahan Baratan

19.	Kelurahan Bintoro

20.	Kelurahan Slawu

21.	Kelurahan Jumerto

22.	Kelurahan Banjarsengon
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	 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) merupakan lembaga perwakilan 

rakyat daerah yang berkedudukan sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 

DPRD merupakan mitra pemerintah daerah di 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas kinerjanya dalam rangka mewujudkan 

pemerintahan daerah yang baik dan 

bersih (good and clean government) untuk 

kesejahteraan masyarakat secara optimal. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

Keuangan Daerah
Jumlah Pegawai Negeri Sipil sesuai Jenjang 
Kepangkatan

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah

	 Pendapatan daerah Kabupaten 

Jember setiap tahun terus meningkat 

dengan rata-rata pertumbuhan sejak tahun 

2014 sampai dengan 2018 sebesar 6,30 

persen. Pendapatan daerah Kabupaten 

Jember sebagian besar ditopang oleh dana 

perimbangan dari Pemerintah pusat dengan 

tingkat kontribusi mencapai 66 persen pada 

tahun 2018. Disisi lain, belanja daerah  

Kabupaten Jember juga terus mengalami 

peningkatan sejak tahun 2014 sampai tahun 

2018 dengan tingkat pertumbuhan  rata-rata 

juga sebesar 6,30 persen. Selama dua tahun 

terakhir, belanja langsung memiliki kontribusi 

yang lebih besar dibandingkan kontribusi 

dari belanja tidak langsung. Data yang dapat 

disampaikan sebagai berikut :

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



17

Rekapitulasi Produk DPRD

Sumber : Sekretariat DPRD Kab. Jember

Perkembangan APBD Kabupaten Jember (Dalam Jutaan Rupiah)

Sumber : Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban Kab. Jember Tahun 2018

	 Pada Tahun 2018 DPRD dapat 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

dengan baik sehingga dapat menghasilkan 

produk-produk legislasi, yaitu Peraturan Daerah, 

Keputusan DPRD dan Keputusan Pimpinan DPRD.
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Pencapaian Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Aparatur Pemerintah

Sumber : Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
	 Kab. Jember

Perkembangan Aparatur (PNS) berdasarkan 
Jenis Kelamin Tahun 2016 – 2018

Sumber : BKPSDM Kab. Jember (data diolah)

	 Dari tahun ke tahun, kebutuhan tenaga kepegawaian akan terus meningkat, seiring 

dengan meningkatnya tugas pelayanan kepada masyarakat, di samping tentunya untuk mengisi 

kekosongan pegawai karena memasuki masa purna tugas (pensiun) atau karena proses mutasi, 

terutama pegawai yang meninggalkan wilayah Kabupaten Jember dan memilih tempat tugas di 

daerah lain. Berikut adalah jumlah Aparatur Daerah/PNS sesuai Jenjang Kepangkatan, dll :

Jumlah Pegawai Negeri Sipil sesuai 
Jenjang Kepangkatan

Sumber : Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Kab. Jember

Aparatur Daerah
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	 Persoalan lain adalah belum optimalnya 

sejumlah perangkat daerah, akibat kurangnya tenaga 

teknis/fungsional. Sementara, cakupan pelayanan, 

khususnya untuk tenaga kependidikan (guru) dan 

tenaga kesehatan yang bertugas di puskesmas dan 

puskesmas pembantu di seluruh wilayah, berakibat 

pada belum optimalnya pemantauan dan pengawasan.

Perkembangan Jumlah PNS dalam Jabatan Struktural dan Fungsional

Sumber : Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya 
Manusia Kab. Jember

Perkembangan Tingkat Pendidikan PNS

Sumber : Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Kab. Jember
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Pencapaian Hasil Tindak Lanjut Temuan 
Hasil Pengawasan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Inspektorat Kab. Jember

Pencapaian Posko Pengaduan 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Inspektorat Kab. Jember

Perkembangan Jumlah PNS dalam Jabatan Struktural dan Fungsional

Sumber : Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya 
Manusia Kab. Jember

	 Salah satu instrumen dalam rangka mencapai tata laksana pemerintahan yang baik 

(Good Governance) adalah adanya pembinaan dan pengawasan terhadap Perangkat Daerah 

Kabupaten. Bupati sebagai kepala daerah kabupaten berkewajiban melaksanakan pembinaan 

dan pengawasan dibantu oleh Inspektorat Kabupaten. Dengan demikian, Inspektorat Kabupaten 

berperan sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah Kabupaten. Adapun kinerja dari urusan 

pengawasan disajikan dalam tabel berikut : 

Pengawasan
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Pencapaian Pemeriksaan PKPT Tahun 2016 – 2018

Sumber : Inspektorat Kab. Jember

Pencapaian Pemeriksaan Non PKPT Tahun 2016 – 2018

Sumber : Inspektorat Kab. Jember

Pencapaian Pejabat Fungsional yang 
Mengikuti Diklat Fungsional Tahun 2016 – 2018

Sumber : Inspektorat Kab. Jember

Realisasi Program Kerja Pengawasan Tahunan 

(PKPT) dan Non PKPT juga relatif meningkat dalam 

kurun waktu beberapa tahun terakhir. Realisasi 

obyek pemeriksaan (Obrik) pada tahun 2018 

mencapai 52,94 persen pada tahun 2018 dan relatif 

meningkat dibandingkan realisasi tahun 2016 dan 

2017. Persentase realisasi pemeriksaan pengaduan 

Non PKPT pada tahun 2018 sebesar 82,67 persen 

relatif lebih besar dibandingkan tahun 2017  yang 

sebesar 67,22 persen. Peningkatan persentase 

realisasi ini dikarenakan adanya penurunan target 

pengaduan pada tahun 2018 dibandingkan dengan 

tahun 2017. Disisi lain, pada tahun 2016 persentase 

realisasi pengaduan Non PKPT melebihi target yang 

direncanakan. 
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Visi da n Misi
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Visi da n Misi
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1.	 Melaksanakan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik
2.	 Mewujudkan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat yang Berkeadilan.
3.	 Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Kerakyatan yang Mandiri dan 

Berdaya Saing, Berbasis Agrobisnis/Agro-industri dan Industrialisasi 
Secara Berkelanjutan.

	 Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan 

pada permasalahan dan isu-isu strategis. Tujuan tidak harus dinyatakan dalam bentuk kuantita-

tif, akan tetapi harus menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai dimasa datang. Tujuan juga 

diselaraskan dengan amanat pembangunan nasional dan Provinsi Jawa Timur. Adapun tujuan 

masing-masing misi adalah sebagai berikut :

•	 Misi 1 : Melaksanakan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik, dengan tujuan :

1.	 Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), dan bersih (clean 
government), serta profesionalitas pelayanan publik dalam rangka mewujudkan Jember 

Kuat dan  Bersih

2.	 Memperkuat kelembagaan Desa/ kelurahan dalam rangka meningkatkan keterlibatan 

dan kesejahteraan masyarakat desa/ kelurahan dalam rangka Mewujudkan Jember Kuat 

dan  Bersih.

•	 Misi 2 : Mewujudkan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat yang Berkeadilan, dengan 

tujuan:

1.	 Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam Rangka Mewujudkan Jember Sehat

2.	 Meningkatkan pemerataan, perluasan dan mutu terhadap akses pendidikan dan menurun-

nya angka buta huruf secara signifikan dalam rangka mewujudkan Jember yang maju 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (JEMBER MAJU IPTEK)

3.	 Meningkatkan perluasan lapangan kerja dalam rangka mewujudkan Jember Mandiri

4.	 Mempercepat dan memperluas penanggulangan kemiskinan dalam rangka Mewujudkan 

Jember Mandiri

Visi dan Misi
Visi

“Jember Bersatu Menuju Masyarakat Makmur, Sejahtera, 
Berkeadilan, dan Mandiri”

Misi

Tujuan
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5.	 Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan kerukunan antar umat beragama dalam 

rangka mewujudkan Jember yang beriman dan bertakwa (JEMBER IMTAK)

6.	 Meningkatkan kehidupan masyarakat yang aman dan tertib dalam rangka mewujudkan Jem-

ber Kuat dan Bersih

7.	 Meningkatkan penguatan kearifan lokal (Local Wisdom)

8.	 Meningkatkan penegakan supremasi hukum dan penghormatan hak azasi manusia (HAM) 

yang berkeadilan dalam rangka mewujudkan Jember Kuat dan  Bersih

•	 Misi 3 : Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Kerakyatan yang Mandiri dan Berdaya Saing, Ber-

basis Agrobisnis/ Agroindustri dan Industrialisasi Secara Berkelanjutan, dengan tujuan :

1.	 Meningkatkan pendapatan para pedagang  dan UMKM serta Koperasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dalam rangka mewujudkan Jember Mandiri;

2.	 Mewujudkan kedaulatan pangan dalam rangka mewujudkan Jember Mandiri

3.	 Menata dan merevitalisasi industri tembakau dengan meningkatkan produktivitas sektor ini 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan buruh tembakau  dalam rangka mewujudkan 

Jember Mandiri

4.	 Meningkatkan potensi sumberdaya kelautan dan meningkatkan perlindungan bagi masyarakat 

pesisir dalam rangka mewujudkan Jember Mandiri

5.	 Meningkatkan percepatan kinerja sektor industri dalam rangka mewujudkan Jember 

Mandiri

6.	 Meningkatkan kontibusi sektor pariwisata dalam rangka mewujudkan Jember Kota Wisa-

ta Utama

7.	 Meningkatkan kinerja penanaman modal dalam dan luar negeri serta investasi daerah 

dalam rangka mewujudkan Jember Mandiri

8.	 Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur untuk mengembangkan daya saing 

ekonomi dan kesejahteraan rakyat dalam rangka mewujudkan Jember Kota Wisata Ber-

budaya

9.	 Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan pemeliharaan kelestariannya dalam rangka 

mewujudkan Jember Kota Wisata Berbudaya

10.	Meningkatkan penataan ruang wilayah Kabupaten yang berkelanjutan dalam rangka 

mewujudkan Jember Kota Wisata BerbudayaBa
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Indikator Ki    nerja Utama
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Indikator Ki    nerja Utama
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Indikator Kinerja Utama
Pertumbuhan Ekonomi
Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan perubahan tahun dasar 

pada Tahun 2010.
Tahun dasar 2010 menggunakan Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia 2009 (KBLI 2009) menggantikan Klasifikasi 

Lapangan Usaha Indonesia 1990 (KLUI 1990)

Perbandingan Perubahan Klasifikasi PDRB menurut Lapangan Usaha Tahun Dasar 
2000 dan 2010

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. JemberBa
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	 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Produk Domestik Regional 

Bruto Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2014-2018 PDRB Jember atas 

dasar harga berlaku (ADHB) tahun 2018 mencapai Rp. 72.312,51 milyar dibandingkan 

Tahun 2017 sebesar Rp. 67.474,97 milyar. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 

(ADHK), dengan capaian pertumbuhan ekonomi Tahun 2018 yang hanya tumbuh sebesar 

5,23 persen dengan nilai Rp. 51.472,97 milyar, sedikit meningkat dibandingkan Tahun 2017 

sebesar Rp. 48.912,95 milyar yang tumbuh sebesar 5,11 persen. Dengan jumlah penduduk 

sebanyak 2.440.714 jiwa sebagai faktor pembagi nilai PDRB di atas, maka dapat diketahui 

besarnya PDRB per kapita menurut harga berlaku pada Tahun 2018 sebesar Rp.29.627,61.

Produk Domestik Regencyal Bruto dan PDRB Per kapita Kab. Jember

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Produk Domestik Regional 
Bruto Kab. Jember Menurut Lapangan Usaha 2014-2018
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Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 
(miliar rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Kabupaten Jember Dalam Angka 2019 (data diolah)

Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (persen) Tahun 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Produk Domestik Regional Bruto Kab. Jember Menurut 
Lapangan Usaha 2014-2018 (data diolah)
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Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 
(miliar rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Kabupaten Jember Dalam Angka 2019 (data diolah)

Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen) Tahun 2014 – 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember - Produk Domestik Regional Bruto Kab. 
Jember Menurut Lapangan Usaha 2014-2018 (data diolah)
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	 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Jember Menurut Lapangan Usaha Tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa Laju 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember Tahun 2018 sebesar 5,23 persen, sedikit mening-

kat dibanding pertumbuhan ekonomi Tahun 2017 yang mencapai 5,11 persen. Pertumbuhan 

ekonomi tertinggi dicapai oleh lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum sebe-

sar 9,03 persen. Disusul lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor sebesar 8,42 persen dan lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 8,13 

persen.

	 Salah satu sektor yang banyak mendapat campur tangan Pemerintah, baik pemerintah 

daerah maupun pusat, adalah sektor lapangan usaha Pertanian. Hal ini dikarenakan dalam 

sektor lapangan usaha pertanian berkaitan langsung dengan ketahanan dan kedaulatan pangan 

nasional.

	 Namun demikian peranan PDRB terhadap sektor lapangan usaha pertanian mengalami 

penurunan di Kabupaten Jember yaitu dari 29,05 persen di Tahun 2017 menjadi 27,39 persen 

di Tahun 2018. Salah satu penyebab menurunnya peranan pertanian, kehutanan dan perikanan 

adalah menurunnya produksi karena musim yang kurang mendukung serta berkurangnya luas 

lahan pada lapangan usaha tersebut. Untuk peranan kategori sektor pertanian yang mencakup 

sub lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan yang terdiri dari; tanaman pangan, 

tanaman holtikultura, tanaman perkebunan, peternakan, dan jasa pertanian dan perburuan. 

Sedangkan berdasarkan laju pertumbuhan riil PDRB menurut lapangan usaha 2014 – 2018, 

pada Tahun 2017 sebesar 2,15 persen menurun menjadi 0,08 persen di Tahun 2018. 

	 Pada sektor lapangan usaha pertambangan dan penggalian, peranan terhadap nilai 

PDRB kategori ini sedikit meningkat dari Tahun 2017 sebesar 4,43 persen menjadi 4,44 persen di 

Tahun 2018. Tetapi terhadap pertumbuhan ekonomi pada kategori pertambangan dan penggalian 

di Tahun 2018 sebesar 5,67 persen menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 5,69 

persen. 

	 Adapun peranan pada kategori industri pengolahan sebesar 20,15 persen di Tahun 

2018. Peranan sektor industri pengolahan, terdiri dari lapangan usaha subkategori industri karet, 

barang dari karet dan plastik, subkategori industri makanan dan minuman, subkategori industri 

kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya, 

subkategori industri pengolahan tembakau dan lain sebagainya. Sedangkan laju pertumbuhan 

kategori industri pengolahan pada Tahun 2018 adalah sebesar 6,94 persen. 

	 Kemudian peranan pada kategori pengadaan listrik dan gas semenjak Tahun 2018 

cenderung stabil dibandingkan Tahun 2017 yang sebesar 0,05 persen menjadi 0,05 persen. 

Peranan pada kategori ini terdiri dari subkategori ketenagalistrikan dan subkategori pengadaan 

gas dan produksi es. Sedangkan konstribusi tehadap pertumbuhan ekonomi pada kategori ini 

pada Tahun 2018 meningkat menjadi sebesar 4,90 persen dibanding tahun sebelumnya sebesar 

4,76 persen terhadap total PDRB.
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	 Berikutnya pada kategori konstruksi peranan terhadap lapangan usaha kategori ini 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun, mulai dari Tahun 2014 sebesar 7,33 persen menjadi 

8,09 persen di Tahun 2018. Sedangkan pertumbuhan pada kategori ini relatif stabil selama 

periode 2014 - 2018 yaitu berkisar 7 persen dan pada Tahun 2018 itu sendiri mencapai 7,72 

persen.

	 Berdasarkan peranan lapangan usaha penyediaan akomodasi dan makan minum 

memberikan konstribusi terhadap PDRB sebesar 2,42 persen di Tahun 2018, yang meningkat 

dibandingkan Tahun 2017 sebesar 2,33 persen. Pada kategori ini terdiri dari subkategori penye-

diaan akomodasi dan subkategori penyediaan makan minum. Sedangkan pertumbuhan pada 

kategori ini merupakan yang tertinggi di Tahun 208 hingga mencapai 9,03 persen.

	 Pada kategori informasi dan komunikasi yang berperan penting sebagai penunjang aktivi-

tas di setiap bidang ekonomi, peranan kategori ini terhadap perekonomian di Kabupaten Jember 

pada Tahun 2018 sebesar 6,33 persen. Meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 6,15 

persen. Begitupun pertumbuhan ekonomi pada kategori ini yang pada Tahun 2018 sebesar 8,13 

persen membaik dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 7,72 persen.

	 Selanjutnya pada peranan lapangan usaha jasa pendidikan tercatat pada Tahun 2017 

peranan lapangan usaha kategori ini sebesar 5,75 persen hingga pada Tahun 2018 sedikit 

meningkat menjadi sebesar 5,77 persen. Kategori ini mencakup kegiatan pendidikan di berbagai 

kegiatan tingkatan dan untuk berbagai pekerjaan, baik secara lisan maupun tertulis. Juga men-

cakup pendidikan negeri dan swasta serta pengajaran yang terutama baik mengenai kegiatan 

olahraga, hiburan dan penunjang pendidikan. Sedangkan tren pertumbuhannya berfluktuasi naik 
turun, bila dibandingkan Tahun 2017 sebesar 5,46 persen meningkat menjadi 6,23 persen.

	 Untuk peranan lapangan usaha kategori jasa kesehatan dan kegiatan sosial Kabupaten 

Jember selama kurun waktu lima tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Tercatat di Tahun 2014 peranan pada kategori ini sebesar 0,72 persen dan cenderung meningkat 

hingga pada Tahun 2018, relatif stabil sebesar 0,74 persen di Tahun 2015 hingga Tahun 2016 

yang pada akhirnya meningkat pada Tahun 2018 mencapai 0,79 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 0,76 persen. Sedangkan laju pertumbuhan rata-rata pada kategori 

lapangan usaha ini selalu lebih besar dari 6 persen yaitu sebesar 7,13 persen di Tahun 2018 

yang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 6,81 persen.

	 Berikutnya konstribusi peranan pada lapangan usaha kategori jasa lainnya terhadap 

perekonomian Kabupaten Jember di Tahun 2018 sebesar 1,09 persen, yang terdiri dari subkategori 

kesenian, hiburan dan rekreasi, subkategori jasa reparasi komputer dan barang keperluan pribadi 

dan perlengkapan rumah tangga, subkategori jasa perorangan yang melayani rumah tangga, 

subkategori kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa oleh rumah tangga yang digunakan 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan, serta jasa swasta lainnya. Sedangkan pertumbuhan di sektor 

ini yang pada Tahun 2017 sebesar 4,17 persen meningkat menjadi 5,75 persen di Tahun 2018.
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	 Inflasi di Kabupaten Jember selama 
kurun waktu enam tahun terakhir dari tahun 2013 

cenderung naik turun hingga pada tahun 2018 

sebesar 2,95 persen lebih rendah bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar 3,52 persen. Kondisi 

laju inflasi selaras dengan kondisi pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Jember yang tidak stabil.

Tingkat Inflasi Kabupaten Jember Tahun 2013 - 2018 (persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember (data diolah)
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	 Indeks pembangunan manusia (IPM) dibentuk oleh tiga dimensi dasar yaitu umur panjang 

dan hidup sehat, pengetahuan dan standard hidup layak. IPM merupakan indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. Dengan perubahan 

metodologi penghitungan IPM yang baru, BPS melakukan penghitungan mundur sejak tahun 

2010. IPM Jember pada Tahun 2018 sebesar 65,96 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya 

yang sebesar 64,96 persen.

Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Jember 

mencapai 65,96 persen

Perkembangan IPM Kabupaten Jember

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Jember – Kabupaten Jember 
Dalam Angka Tahun 2019 (data diolah)
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	 Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan 

kinerja unit pelayanan, Instansi Pemerintah perlu melakukan kegiatan penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat secara periodik terhadap unit pelayanan di lingkungan instansi pemerintah.

Survei Kepuasan Masyarakat

Hasil Survey Kepuasan Masyarakat Tahun 2018 Pemerintah Kabupaten Jember

No. SKM Bidang Skor Kategori

1
Survei Kepuasan 
Masyarakat Bidang 
Pendidikan 

88,50 Sangat Baik 
(A)

2
Survei Kepuasan 
Masyarakat Bidang 
Kesehatan

76,13 Kurang Baik 
(C)
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	 Berpedoman kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2014 Tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Terhadap 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik, pemerintah Kabupaten Jember telah akan melaksanakan 

penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat dengan hasil sebagai berikut :

Rekomendasi Keterangan

1.	 Berdasarkan skor IKKM, maka direkomendasikan hal-hal 
diantaranya : Beberapa aspek atau variabel yang relevan 
dipertahankan pencapaian kinerja layanannya, amtara lain : PPDB, 
Kesesuaian persyaratan, Kemudahan prosedur, Kecepatan waktu, 
Kesesuaian produk, Kompetensi petugas, dan Perilaku petugas.

2.	 Aspek atau variabel pelayanan PPG hendaknya dioptimalkan 
hingga ke depan mencapai standar IKM seperti poin 1.

3.	 Aspek atau variabel yang memerlukan peningkatan kinerja lebih 
lanjut mengingat skor SKM-nya sama dengan rerata adalah : 
Kewajaran biaya/tarif dan Kualitas sarana prasarana.

4.	 Perlu koordinasi dan sinergi yang kuat antara Dinas Pendidikan 
dan lembaga perijinan satu atap dalam hal kemudahan, akurasi, 
dan kecermatan pemberian Perizinan pendirian, operasional, dan 
perpanjangan operasional lembaga pendidikan.

5.	 Di lingkungan Dinas Pendidikan hendaknya segera dibentuk unit 
khusus yang menangani pengaduan masyarakat perihal pelayanan 
pendidikan.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Uni. Jember

1.	 Berdasarkan hasil analisis IPA terdapat 4 strategi yang 
direkomendasikan untuk dilaksanakan di tiap unit layanan, 
yaitu Puskesmas diharapkan untuk memprioritaskan perbaikan 
pada unsur layanan waktu penyelesaian layanan; penanganan 
pengaduan; saran dan masukan; serta perbaikan sarana prasarana 
ruang persalinan dan rawat inap. Unsur layanan yang harus 
dipertahankan adalah biaya/tarif; produk spesifikasi jenis layanan; 
dan kompetensi pelaksana. Puskesmas dapat menghemat usaha/
biaya pada unsur layanan persyaratan, sistem mekanisme dan 
prosedur; serta perilaku pelaksana karena telah melebihi harapan 
masyarakat.

2.	 RSD diharapkan dapat memprioritaskan perbaikan pada unsur 
layanan waktu penyelesaian layanan; dan penanganan pengaduan, 
saran dan masukan. Unsur layanan yang dipertahankan 
adalah kompetensi pelaksana; perilaku pelaksana; dan sarana 
prasarana. RSD dapat menghemat usaha/biaya pada unsur 
layanan persyaratan, sistem mekanisme dan prosedur; serta 
produk spesifikasi jenis pelayanan karena telah melebihi harapan 
masyarakat.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Uni. Jember
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No. SKM Bidang Skor Kategori

3
Survei Kepuasan 
Masyarakat Bidang 
Kependudukan

70,5 Baik (B)

4
Survei Kepuasan Masyarakat 
Bidang Perizinan 88,38 Sangat Baik (A)

5
Survei Kepuasan 
Masyarakat Bidang 
Sosial

86,2 Baik (B)

6
Survei Kepuasan 
Masyarakat Bidang 
Ketenagakerjaan 

62,51 – 81,25 
(2,70) Baik (B)
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Rekomendasi Keterangan

1.	 Memaksimalkan sumber daya manusia yang ada untuk “jemput bola 
untuk pengurusan berkas adminduk” terutama di masing-masing 
kecamatan dengan mengefektifkan kader posyandu (Akta, KIA) 
sedangkan untuk KK, e-KTP, dan permohonan lain mengefektifkan 
perangkat desa per dusun yang ada.

2.	 Jika pelayanan dikembalikan ke masing-masing kecamatan, meka 
harus ada inisiatif dari masing-masing Kepala Desa/Lurah setempat 
untuk lebih memudahkan warganya untuk pengurusan berkan 
adminduk sehingga tidak ada penumpukan di Dispendukcapil, 
kalaupun ada hal ini tidak akan sekacau tahun 2018.

3.	 Perlu ada penambahan ruang untuk pelayanan agar tidak terjadi 
penumpukan pemohon/diberi batas dari masing-masing loket 
dengan memberikan nomor antrean (seperti pelayanan di bank), 
hal ini juga termasuk dengan lahan parkir yang memadai agar para 
pemohon yang datang tidak kemudian sembarangan parkir meski 
sudah disediakan lahan parkir di luar area Kantor Dispendukcapil.

4.	 Untuk pemberantasan pungli sebaiknya perlu dilakukan sinergitas 
antara visi misi Bupati dengan visi misi masing-masing Organisasi 
Perangkat Daerah. Harus ada ketegasan dari pimpinan untuk 
benar-benar STOP PUNGLI.

5.	 Perlu ada penambahan loket (SDM+ Media Computer) untuk 
pelayanan penerbitan e-KTP di Dispendukcapil sehingga dengan 
adanyan penambahan ini akan bisa mengurangi dan mengurai 
kepadatan di Dispendukcapil selain itu juga tetap harus menyebar 
pos pelayanan baik di ROXY maupun di masing-masing kecamatan.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Uni. Jember

Berdasarkan persepsi masyarakat terdapat beberapa aspek yang 
harus mendapatkan perhatian, yaitu penanganan pengaduan, saran 
dan masukan; biaya/ tarif; dan sistem, mekanisme dan prosedur.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

1.	 Survey sebaiknya dilakukan pasca dilaksanakannya kegiatan atau 
program dari Dinas Sosial Kabupaten Jember atau dengan kalimat 
lain, tidak ketika sedang dilaksanakannya kegiatan, sehingga akan 
memberikan gambaran pelayanan publik secara lebih obyektif dan 
komprehensif.

2.	 Difahami bersama bahwa survey yang dilaksanakan pada saat ini 
merupakan survey pada saat kegiatan sedang dilaksanakan yakni 
tahun 2018, konsekuensinya survey mendatang adalah pada bu-
lan yang sama dengan obyek survey kegiatan yang sedang dilak-
sanakan pada tahun 2019.  sebaiknya dilaksanakan pada triwulan 
kedua dengan obyek survey kegiatan pada triwulan pertama. 

3.	 Dinas Sosial Kabupaten Jember seyogyanya membuat survey 
yang dilakukan secara internal sebelum dilakukan survey secara 
eksternal dalam rangka obyektifitas hasil survey, baik dari Dinas 
Sosial Kabupaten Jember sendiri maupun dari surveyor dan pe-
neliti dari luar Penyelenggara Pelayanan sehingga dua hasil survey 
tersebut dapat saling melengkapi atau bahkan saling mengkoreksi.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Uni. Jember

Dalam melaksanakan Rangkaian kegiatan pada semua unit Bidang 
pada dinas Tenaga Kerja adalah aplikasi berbasis Online dan Offline. 
Minimalnnya aplikasi berbasis online ini dapat mempermudah pada 
bidang penempatan tenaga kerja dalam data base yang tersistematis 
secara efektif dan efisien. dan dapat menjawab tantangan masa depan 
dalam perkembangan teknologi yang semakin cepat dalam perkem-
bangannya.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember
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No. SKM Bidang Skor Kategori

7 Survei Kepuasan Masyarakat Bidang 
Pertanian

aa Dinas Pertanian Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan 83,58 Baik (B)

bb Dinas Peternakan dan Ketahanan 
Pangan 81,52 Baik (B)

cc Dinas Perikanan 80,98 Baik (B)

8 Survei Kepuasan Masyarakat Bidang 
Pekerjaan Umum

aa Dinas Perumahan Rakyat, 
Kawasan Permukiman Dan Cipta 
Karya

79,00 Baik (B)

bb Dinas Bina Marga dan Sumber 
Daya Air 76,75 Baik (B)

9 Survei Kepuasan Masyarakat Bidang 
Perhubungan

aa Pelayanan Pengujian Kendaraan 
Bermotor

79,22 Baik (B)

bb Pelayanan Trayek Angkutan 73,78 Baik (B)
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Rekomendasi Keterangan

1.	 Pada program berupa bantuan hibah alat/teknologi/sistem harus 
disertai dengan pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif.

2.	 Kelompok penerima bantuan agar lebih ditingkatkan lagi kinerja 
kelembagaannya serta penataan perangkat pendukung lainnya 
termasuk sumber daya manusianya agar manajemen pengelolaan 
lebih terarah.

3.	 Kecepatan layanan serta jumlah tenaga pendukung dari dinas 
merupakan unsur yang saling berkorelasi, oleh karena itu perlu 
diperhatikan juga jumlah tenaga pendukung yang terlibat agar 
tercapai peningkatan layanan kepada masyarakat. 

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

Penyelenggara berkewajiban menyediakan sarana pengaduan dan 
menugaskan Pelaksana yang kompeten dalam pengelolaan pengaduan 
dan Penyelenggara berkewajiban menindaklanjuti hasil pengelolaan 
pengaduan dan mengumumkan nama dan alamat penanggung jawab 
pengelola pengaduan serta sarana pengaduan yang disediakan. 
Pengelolaan pengaduan adalah kegiatan penanganan pengaduan 
sesuai dengan mekanisme dan tata cara pengelolaan pengaduan. selain 
itu Penyelenggara berkewajiban menyusun mekanisme pengelolaan 
pengaduan dari penerima pelayanan dengan mengedepankan asas 
penyelesaian yang cepat dan tuntas. Materi pengelolaan pengaduan 
harus dibuat sekurang-kurangnya meliputi: 
1.	 identitas pengadu; 
2.	 prosedur pengelolaan pengaduan; 
3.	 penentuan Pelaksana yang mengelola pengaduan; 
4.	 prioritas penyelesaian pengaduan; 
5.	 pelaporan proses dan hasil pengelolaan pengaduan kepada atasan 

pelaksana; 
6.	 rekomendasi pengelolaan pengaduan; 
7.	 penyampaian hasil pengelolaan pengaduan kepada pihak terkait; 
8.	 pemantauan dan evaluasi pengelolaan pengaduan; 
9.	 dokumentasi dan statistik pengelolaan pengaduan; dan 
10.	pencantuman nama dan alamat penanggung jawab serta sarana 

pengaduan yang mudah diakses. 
Dalam pengelolaan pengaduan, penyelenggara wajib mengumumkan 
nama dan alamat kantor penanggung jawab pengelola pengaduan, 
mensosialisasikan mekanisme dan prosedur pengelolaan pengaduan, 
menerima, menanggapi, memproses, dan menyelesaikan setiap 
pengaduan, menyalurkan pengaduan yang bukan kewenangannya 
kepada penyelenggara lain yang berwenang, melakukan pencatatan 
dan pelaporan pengelolaan pengaduan; dan melakukan pemantauan 
dan evaluasi atas pengelolaan pengaduan. Selain itu Setiap 
penyelenggara wajib memberi tugas kepada pengelola yang kompeten 
untuk melaksanakan fungsi pengelolaan pengaduan. dan Penyelesaian 
pengaduan harus dilaksanakan secara cepat, tepat, tertib, tuntas, dan 
dapat dipertanggungjawabkan.

Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat Uni. Jember

Memperbaiki pelayanan terutama lebih tanggap pada pengaduan 
mengenai pelayanan dari masyarakat.

Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat Uni. Jember

Memperbaiki pelayanan terutama lebih tanggap pada pengaduan 
mengenai pelayanan dari masyarakat.
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No. SKM Bidang Skor Kategori

cc Pelayanan Parkir 62,23 Kurang Baik (C)

dd Pelayanan Bandara Udara 70,76 Baik (B)

ee Pelayanan Kinerja Lalu Lintas 74,29 Baik (B)

ff Pelayanan Angkutan Umum 69,16 Baik (B)

gg Pelayanan Terminal 69,84 Baik (B)

Sumber : Hasil Kajian Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Tahun 2018Ba
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Rekomendasi Keterangan

1.	 Menetapkan tarif parkir berlangganan rata-rata Rp.1.000.
2.	 Mengadakan sosialisasi kejelasan kebijakan parkir berlangganan.
3.	 Memperbaiki fasilitas lahan parkir yang ada.
4.	 Memperbaiki prosedur pelayanan dan koordinasi antar unit 

pelayanan agar proses pembuatan dokumen menjadi lebih cepat 
dan tidak terbelit-belit.

Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat Uni. Jember

1.	 Memperbaiki dan memperjelas Informasi yang berhubungan 
dengan penumpang.

2.	 Memberi tempat antri calon penumpang di bandar udara.
3.	 Meningkatkan jumlah Angkutan yang menuju bandar udara.
4.	 Meningkatkan fasilitas umum (wifi, toilet, musholla, ruang tunggu) 

yang ada di bandar udara.
5.	 Meningkatkan keterampilan petugas bandar udara.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

1.	 Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan partisipasi penanganan 
kemacetan lalu lintas pada tahap penganggaran, perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan.

2.	 Masyarakat mengharapkan bentuk layanan pengaduan kemacetan 
lalu lintas lintas disampaikan melalui telepon/sms/email/social 
media.

3.	 Terdapat beberapa masyarakat yang menyetujui adanya 
penambahan anggaran biaya untuk perbaikan fasilitas.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

1.	 Meningkatkan kualitas angkutan umum dalam hal keamanan, 
kebersihan, dan kelayakan kendaraan.

2.	 Memperbaiki atau menambah jadwal operasi tetap.
3.	 Menyeimbangkan tarif dan pelayanan. 
4.	 Memperbaiki sikap dan perilaku petugas pada saat memberikan 

pelayanan dengan cara memberikan pelatihan/ training seperti ESQ 
atau pelatihan mengontrol emosi, dll. Sehingga dengan pelatihan 
tersebut diharapkan petugas dapat lebih bisa bersabar, lebih sopan 
dalam bertanya dan tidak mudah emosi terhadap masyarakat. 
Petugas pelayanan agar lebih sopan dan ramah.

5.	 Memperbaiki sistem layanan pengaduan serta diharapkan melalui 
media sosial.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

1.	 Memperbaiki dan memperjelas jadwal operasi angkutan umum. 
2.	 Meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada (toilet, tempat tunggu, dll).
3.	 Memperbaiki dan menambahkan angkutan umum yang beroperasi.
4.	 Meningkatkan keamanan, kebersihan, kenyamanan, dan kelayakan 

terminal. 
5.	 Memperbaiki tarif parkir seharusnya gratis karena parkir 

berlangganan.

Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Uni. Jember

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



44

	 Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Jember Tahun 2018 telah mencapai 

52.179 jiwa, dimana tergolong mulai dari yang pernah bekerja sejumlah 16.397 jiwa; dan tidak 

pernah bekerja sebanyak 35.782 jiwa. Hal ini bila dibandingkan dengan total jumlah penduduk 

menurut data dari Badan Pusat Statistik Jember sejumlah 2.440.714 jiwa, TPT Kabupaten Jember 

pada Tahun 2017 sebesar 4,09 persen.

Tingkat Pengangguran Terbuka
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Jember pada Tahun 2018 

sebanyak 52.179 jiwa dengan perbandingan sebanyak 1.224.493 
penduduk usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Jember 
Tahun 2019 (Jiwa)

Sumber : Badan Pusat Statistik – Kabupaten Jember 
Dalam Angka Tahun 2019 (data diolah)
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Penduduk Usia 15 tahun keatas yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Tahun 2018 (Jiwa)

Sumber : Badan Pusat Statistik – Kabupaten Jember Dalam Angka Tahun 2019 (data diolah)

	 Serta jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang telah bekerja dengan total sebanyak 

1.224.493 jiwa berdasarkan lapangan usahanya, sektor pertanian masih menjadi tumpuan 

lapangan pekerjaan utama penduduk Kabupaten Jember sebanyak 525.314 jiwa, diikuti dengan 

sektor perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel sebanyak 285.078 jiwa dan industri 

pengolahan sebanyak 140.210 jiwa. 
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	 Pada Tahun 2017, tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Kabupaten Jember yang 

diukur oleh Indeks Gini (Gini Ratio) tercatat sebesar 0,34. Angka ini mengalami kenaikan sebesar 

0,03 poin jika dibandingkan dengan capaian Tahun 2016 yang sebesar 0,31. Terjadi kecenderungan 

angka Indeks Gini meningkat, hal ini terindikasi dari turunnya rata-rata pengeluaran masyarakat 

yang berada pada desil bawah pada Tahun 2017. Kecenderungan peningkatan Indeks Gini juga 

terlihat dengan adanya kenaikan pengeluaran pada masyarakat kelas menengah atas.

Indeks Gini

Perkembangan Indeks Gini Kabupaten Jember 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember
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	 Kemiskinan merupakan permasalahan utama yang harus dipecahkan, tingkat Kemiskinan 

di Kabupaten Jember menurun apabila dibandingkan tahun sebelumnya. Penanggulangan 

kemiskinan secara sinergis dan sistematis harus dilakukan agar seluruh warga negara mampu 

menikmati kehidupan yang bermatabat khususnya di Kabupaten Jember. Sehingga upaya-

upaya pendampingan, bantuan & pemberdayaan perlu dilakukan untuk memutus lingkaran siklus 

keluarga miskin. 

Kemiskinan

Persentase terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Jember

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember
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Kondisi Per    ekonomian
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	 Berbagai peran strategis pertanian dimaksud sejalan dengan tujuan pembangunan 

perekonomian Kabupaten Jember yaitu mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang mengarah 

pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dihadapkan pada berbagai perubahan dan 

perkembangan lingkungan yang sangat dinamis serta persoalan mendasar sektor pertanian 

seperti meningkatnya jumlah penduduk, tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar, pesatnya 

kemajuan teknologi dan informasi, makin terbatasnya sumberdaya lahan, air dan energi, 

perubahan iklim global, perkembangan dinamis sosial budaya masyarakat, kecilnya status dan 

luas kepemilikan lahan, masih terbatasnya akses petani terhadap permodalan, masih lemahnya 

kapasitas kelembagaan petani dan penyuluh, masih rendahnya nilai tukar petani dan kurang 

harmonisnya koordinasi kerja antar sektor terkait pembangunan pertanian maka pembangunan 

pertanian kedepan menghadapi banyak tantangan. Berikut perkembangan dalam pembangunan 

urusan pertanian yang mungkin bisa menjadi tolok ukur di Kabupaten Jember :

Kondisi Perekonomian
Pertanian

Hasil pemanfaatan lahan pada sektor pertanian khususnya 
lumbung padi Kabupaten Jember pada Tahun 2018 tercatat 

sebanyak 984.203 Ton dengan produktivitas sebesar 
59,86 Ku/Ha

Luas dan Tata Guna Lahan Pertanian 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember

Perkembangan Kelas Kelompok Tani 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura 
dan Perkebunan Kab. Jember
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Perkembangan Peningkatan Kualitas SDM dan 
Kesejahteraan Petani Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember

Keragaan Luas Panen Bersih, Produktivitas dan
Produksi Tanaman Pangan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember

Perkembangan Pemberdayaan Penyuluh 
Pertanian/Perkebunan/Perikanan Lapangan

Sumber : DTPHP, Dinas Ketahanan Pangan dan 
Peternakan, Dinas Perikanan Kab. Jember

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



52

Keragaan Luas Panen Bersih, Produktivitas dan 
Produksi Sayuran Utama Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember

Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember
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Keragaan Tanaman Buah-buahan Utama Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan Kab. Jember
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Populasi Ternak Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 
Kab. Jember

Luas Areal Tanaman Perkebunan Rakyat 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kab. Jember
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Produksi Daging Menurut Jenis Ternak Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 
	 Kab. Jember

Daerah Sentra Pengembangan Komoditas Peternakan

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kab. Jember
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	 Dengan modal dasar sumberdaya alam yang melimpah, hampir semua wilayah di 

Kabupaten Jember masih sangat memungkinkan untuk di kembangkannya berbagai usaha 

perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Kabupaten Jember juga mempunyai wilayah 

perairan pesisir dan laut yang panjang dan luas, yang dari sana bisa di peroleh berbagai macam 

sumber kekayaan laut yang melimpah. Dengan Keadaan kekayaan alam yang melimpah, 

diperlukan sumberdaya manusia yang terampil dan bijaksana dalam mengelola sumber kekayaan 

yang ada. 

Kelautan dan Perikanan
Pada sektor perikanan budidaya, Kabupaten Jember dalam 

perkembangan produksi ikan laut mengalami penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu mencapai 6.848,68 Ton 

di Tahun 2018

Perkembangan Produksi Benih Ikan 
Tahun 2016 – 2018 (Ekor)

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember

Perkembangan Luas Areal Budidaya Ikan 
Tahun 2016 – 2018 (Ha)

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember
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	 Dengan kondisi tersebut, maka peranan Dinas Perikanan sangat diperlukan sebagai pihak 

yang melakukan regulasi, pembinaan dan pengembangan di sektor perikanan dan kelautan di 

Kabupaten Jember. Berikut perkembangan dalam pembangunan urusan kelautan dan perikanan 

yang mungkin bisa menjadi tolok ukur di Kabupaten Jember :

Perkembangan RTP (Rumah Tangga Perikanan) 
Budidaya Ikan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember

Perkembangan Produksi Ikan Laut 
Tahun 2016 – 2018 (Ton)

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember

Pengembangan Produksi Budidaya Ikan Air 
Tawar Tahun 2016 – 2018 (Ton)

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember
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Produksi Ikan Air Tawar dan Payau Tahun 2016 – 2018(Ton)

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember

Perkembangan Jumlah Nelayan, Perahu dan Alat 
Tangkap Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember

Tingkatan KUB Nelayan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember
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	 Pembangunan urusan perdagangan dicerminkan oleh indikator-indikator diantaranya 

adalah penerbitan Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) baik untuk perusahaan besar, menengah 

maupun kecil, nilai investasi, jumlah tenaga kerja yang dapat diserap, Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP) untuk berbagai bentuk perusahaan, dan Tanda Daftar Gudang (TDG). Berikut tolok ukur 

yang dapat kami sajikan sebagai berikut :

Perdagangan
Dalam sektor perdagangan industri di Kabupaten Jember jumlah 

perseroan terbatas (PT) pada Tahun 2018 telah sebanyak 
155 perusahaan 

Perkembangan Jumlah Industri dan Tenaga Kerja 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
	 Kab. Jember

Perkembangan Penerbitan SIUP dan Investasi 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kab. Jember

Perkembangan Penerbitan TDP dan TDG 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kab. JemberBa
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	 Urusan Pangan sangat berperan penting dalam mencukupi/ terpenuhinya pangan yang 

berkecukupan, baik secara jumlah maupun mutu serta aman dan terjangkau bagi rumah tangga, 

khususnya dalam hal ini pemerataan yang seimbang bila dibandingkan dengan kaum yang masih 

kurang mampu. 

Pangan
Surplus Minus Ketersediaan Bahan Pangan khususnya Padi di 

Kabupaten Jember di Tahun 2018 sebanyak 390.809 Ton

Ketersediaan Pangan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan           
Kab. Jember

Sehingga pembangunan urusan pangan 

ini dapat diwujudkan dalam bentuk 

ketersediaan pangan dalam jumlah yang 

cukup dengan kualitas yang memadai 

dan harga terjangkau serta bahan 

pangan seperti beras, non beras, dan 

lainnya dapat dimanfaatkan secara 

optimal. 
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Surplus dan Minus Ketersediaan Bahan Pangan 
Tahun 2016 - 2018

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 
Kab. Jember
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	 Penanaman modal di Kabupaten Jember diarahkan kepada pengendalian data dan 

informasi potensi pelayanan investasi dalam rangka penanaman modal asing maupun penanaman 

modal dalam negeri untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, pengendalian lapangan kerja 

dan terbukanya kesempatan berusaha melalui kerjasama kemitraan antara unit-unit usaha 

baru dengan investor. Salah satu tolok ukur minimal dalam keberhasilan pembangunan urusan 

penanaman modal dicerminkan oleh jumlah Investasi itu sendiri sebagaimana berikut yang ada 

di Kabupaten Jember :

Penanaman Modal
Tenaga Kerja Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) 

di Kabupaten Jember telah mencapai angka 416 Orang, hal 
ini menunjukkan bahwa kesadaran penduduk untuk memulai 

berinvestasi dapat membantu menunjang pertumbuhan ekonomi 

Keragaan Investasi Tahun 2018

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Jember

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



63

	 Peran pemerintah dalam pengembangan koperasi sangat penting dan tidak boleh 

berhenti guna pengembangan sektor koperasi yang bersumber dari kemauan politik pemerintah 

dalam rangka menyusun struktur ekonomi kerakyatan berdasarkan keadilan sosial. Pentingnya 

peran pemerintah dalam mewujudkan pembangunan urusan koperasi usaha kecil dan menengah 

ini menjadi salah satu tolok ukur agar keberadaan koperasi terus berkembang maju dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, sebagaimana berikut data yang dapat ditampilkan :

Koperasi dan Usaha Mikro
Dimulai Tahun 2018 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro hanya 

berwenang pada usaha mikro tidak termasuk usaha kecil 
dan menengah, capaian Usaha Mikro di Kabupaten Jember 

meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu sejumlah 46.467

Keragaan Koperasi Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Jember

Perkembangan Usaha Mikro di Kabupaten Jember 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kab. Jember
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	 Pengembangan dan peningkatan kualitas, pemasaran obyek pariwisata, kunjungan wisata, 

pelayanan pariwisata dan kelestarian obyek pariwisata memerlukan koordinasi, komunikasi dan 

networking yang kuat sementara kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat Jember yang 

baru mengenal pariwisata diperlukan kehatian-hatian di dalam membangun brand and image 

daerah sebagai daerah pariwisata. Berikut perkembangan urusan pariwisata yang mungkin bisa 

menjadi tolok ukur di Kabupaten Jember :

Pariwisata
Jember Fashion Carnaval (JFC), event carnaval tingkat 

Internasional yang merupakan ciri khas Kabupaten Jember 
sebagai Kota Karnaval terbesar di Indonesia dimana telah 

memikat sebanyak 1.463.077 Wisatawan Mancanegara dan 
Nusantara di Tahun 2018

Perkembangan Jumlah Wisatawan Tahun 2016-2018

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
	 Kab. Jember
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Perkembangan Jenis, Kelas dan Jumlah Restoran 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Jember
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Kondisi Sosial
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	 Pendidikan merupakan salah satu urusan pembangunan daerah yang tertuang dalam 

RPJMD, yakni mewujudkan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat diantaranya meliputi 

pendidikan, kesehatan, dll secara berkeadilan. 

Kondisi Sosial
Pendidikan

Angka Partisipasi Murni pada Tahun 2018 untuk Bidang PAUD 
mencapai 47,84 persen, SD/MI mencapai 81,94 persen 

dan SMP/MTs mencapai 96,54 persen

Perkembangan Jumlah Lembaga, Siswa, Guru 
PAUD Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang 

sangat penting dalam proses pembangunan 

bangsa karena masa depan bangsa sangat 

ditentukan oleh keberhasilan pembangunan di 

bidang pendidikan, tolok ukur yang dapat kita 

lihat diantaranya sebagai berikut :

Hasil Kelulusan Ujian Nasional Lembaga SD/
SMP Negeri/Swasta Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember
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Perkembangan Capaian Indikator Kinerja 
Urusan Pendidikan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember
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Perkembangan Lembaga, Siswa, dan Guru
Pendidikan Dasar/Menengah Tahun 2016-2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember

Perkembangan Kelompok Belajar, Warga Belajar 
dan Tutor Prog. Kesetaraan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember
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Data Warga Belajar Penuntasan Buta Aksara 
Usia 15 – 59 Tahun, Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember

Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Jember
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	 Urusan Kesehatan juga tak luput dari prioritas pembangunan daerah Kab. Jember, hal ini 

dengan tujuan agar tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap masyarakat khusus-

nya di Kab. Jember dan menjadi tanggung jawab bersama untuk terwujudnya derajat kesehatan 

yang optimal berada di tangan seluruh masyarakat secara merata serta berkeadilan sebagaima-

na tertuang dalam salah satu misi Kab. Jember. Berikut merupakan tolok ukur pendukung demi 

tercapainya pembangunan daerah dalam urusan kesehatan sebagai berikut :

Kesehatan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu faktor 
pendukung dalam rangka menciptakan pembangunan Urusan 
Kesehatan dalam bermasyarakat, pada Tahun 2018 Capaian 

(PHBS) Kabupaten Jember sebanyak 67,81 persen

Perkembangan Tenaga Kesehatan dan Tenaga 
Pendukung Kesehatan Kab. Jember

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember

Capaian Program Perbaikan Gizi Masyarakat

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember (data diolah)Ba
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Perkembangan Capaian Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember  
(data diolah)

Capaian Kegiatan Penanganan Demam Berdarah

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember (data diolah)

Perkembangan Pelyn. Rawat Jalan Puskesmas

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember (data diolah)

Perkembangan Pelyn. Rawat Inap Puskesmas

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Jember (data diolah)
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Kinerja Pelayanan RSD Balung Tahun 2016 – 2018

Sumber : Rumah Sakit Daerah Balung Kab. Jember

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



75

Kinerja Pelayanan RSD Dr.Soebandi Jember Tahun 2016 – 2018

Sumber : Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Kab. Jember

Kinerja Pelayanan RSD Kalisat Tahun 2016 – 2018

Sumber : Rumah Sakit Daerah Kalisat Kab. Jember

Ba
pp
ed
a 
Je
mb
er



76

	 Pembangunan produktifitas sumberdaya manusia suatu daerah yang menentukan baik 
tidaknya pembangunan pada daerah itu sendiri khususnya dalam ketenagakerjaan secara 

umum dapat dilihat dari angka kualitas tenaga kerja, baik dari segi pendidikan formal maupun 

keterampilannya. 

Tenaga Kerja
Pada Tahun 2018 Jumlah Penduduk Bekerja Kabupaten Jember 
sebanyak 1.224.493 Jiwa dengan Persentase Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 67,90 persen

Jumlah Penduduk Bekerja Kabupaten Jember Menurut 
Tingkat Pendidikan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kab. Jember

Perkembangan Upah Minimum

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kab. Jember

	 Urusan Ketenagakerjaan 

merupakan kebutuhan dasar yang harus 

diciptakan, dengan landasan kebijakan 

meningkatkan kualitas produktifitas dan 
kompetensi tenaga kerja yang mampu 

menciptakan memperluas kesempatan 

kerja serta menempatkan tenaga kerja 

sesuai permintaan pasar kerja juga untuk 

menciptakan hubungan industrial yang 

harmonis dalam rangka terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat. Berikut data 

Kabupaten Jember sebagai tolok ukur 

yang dapat ditampilkan diantaranya :
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Kondisi Ketenagakerjaan di Kabupaten Jember Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kab. Jember

	 Urusan Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak ditujukan untuk menciptakan 

optimalisasi kesetaraan dan keadilan gender 

yang berupa kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan dalam memperoleh kesempatan 

dan hak-haknya sebagai manusia agar mam-

pu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya, pertahanan 

dan keamanan nasional serta kesamaan dalam 

hal menikmati hasil pembangunan secara adil 

dan terwujudnya perlindungan perempuan dan 

anak dari tindak kekerasan.

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak

Perlindungan Perempuan dan Anak terhadap kekerasan pada 
Tahun 2018 sejumlah 34 dan 137 Orang, capaian menurun 

apabila dibanding tahun sebelumnya tetapi bisa jadi diikuti telah 
menurunnya angka kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Pendampingan Jumlah Korban Kekerasan terha-
dap Perempuan dan Anak

Sumber : DPPPAKB Kab. Jember
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Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah 
dan Swasta Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB Kab. Jember

	 Pembangunan urusan pengendalian penduduk dan keluarga berencana mempunyai 

peranan sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia (SDM). Di samping secara 

makro berfungsi untuk mengendalikan kelahiran, secara mikro Program KB bertujuan untuk 

membantu keluarga dan individu untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 

Sebagai pendukung tolok ukur capaian pada urusan pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana selama ini yang dapat ditampilkan diantaranya :

Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana

Kegiatan Sosialisasi dalam rangka mengendalikan jumlah 
populasi penduduk di Kabupaten Jember dapat dilihat dari 

Perkembangan Peserta KB Baru yang pada Tahun 2018 telah 
mencapai 105,20 persen

Perkembangan Peserta KB Baru Per Mix 
Kontrasepsi Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB Kab. Jember (data diolah)

Capaian Pervalensi Kabupaten Jember Ta 2016-2018

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB Kab. Jember (data diolah)
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Perbandingan Perkawinan Pertama Wanita di Bawah 
Usia 20 Tahun & Klp. PIK KRR Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB Kab. Jember

Hasil Pencapaian Peserta KB Aktif 

Sumber : DPPPAKB Kab. Jember

Ratio Petugas Lapangan KB (PLKB) / Penyuluh KB 
(PKB) Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB Kab. Jember (data diolah)
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Pelayanan Administrasi Kependudukan (lembar) 
Kabupaten Jember Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
	 Kab. Jember

Persentase Penduduk ber-KTP dan ber-Akta di 
Kabupaten Jember Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab. Jember (data diolah)

	 Urusan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil, antara lain perubahan alamat, 

pindah datang untuk menetap, tinggal terbatas, serta perubahan status Orang Asing Tinggal 

Terbatas menjadi tinggal tetap dan Peristiwa Penting, antara lain kelahiran, lahir mati, kematian, 

perkawinan dan perceraian, termasuk pengangkatan, pengakuan, dan pengesahan anak serta 

perubahan status kewarganegaraan, ganti nama dan Urusan Penting lainnya yang di alami oleh 

seseorang merupakan kejadian yang harus dilaporkan karena membawa implikasi perubahan 

data identitas atau surat keterangan kependudukan. Untuk itu, setiap Peristiwa Kependudukan 

dan Peristiwa Penting memerlukan bukti yang sah untuk dilakukan pengadministrasian dan pen-

catatan sesuai dengan ketentuan undang-undang. Berikut tolok ukur sebagaimana berikut data 

yang dapat ditampilkan :

Administrasi Kependudukan & Pencatatan Sipil
Upaya pelayanan administrasi urusan kependudukan yang 

telah dilakukan dalam rangka mewujudkan visi nasional agar 
terdatanya jumlah penduduk dengan memiliki e-KTP dapat dilihat 

dari realisasi sebanyak 1.883.845 Jiwa dengan capaian 
110,52 persen penduduk ber-KTP di Tahun 2018
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Realisasi Perekaman e-KTP di 
Kab. Jember Tahun 2018 (jiwa)

Sumber : Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab. Jember
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	 Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, kesusilaan, hukum, adat-istiadat dan kemampuan dan kebiasaan lain 

mana pun yang didapati manusia sebagai anggota masyarakat dalam rangka melestarikan dan 

mengembangkan budaya daerah maka kebijakan yang ditempuh adalah dengan melakukan 

pembinaan kebudayaan dan memelihara serta melestarikan benda-benda bersejarah.

Sebagaimana data yang dapat kami sajikan berikut :

Kebudayaan
Jumlah Grup Kesenian Kabupaten Jember pada Tahun 2018 

sebanyak 449 Orang

Perkembangan Capaian Indikator Kinerja Urusan 
Kebudayaan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Jember
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	 Pembinaan pemuda dan olahraga ditujukan untuk meningkatkan kualitas, keterampilan 

dan prestasi pemuda melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif, rekreatif dan sosial ekonomi 

produktif serta kepemimpinan pemuda, kesadaran masyarakat berbangsa dan bernegara, 

gemar olahraga. Kebijakan yang di tempuh adalah pembinaan kepemudaan, kesiswaan. Adapun 

kebijakan – kebijakan tersebut diselaraskan dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

	 Tujuan tersebut adalah untuk meningkatkan pemerataan, perluasan dan mutu terhadap 

akses pendidikan dan menurunnya angka buta huruf secara signifikan dalam rangka mewujud-

kan Jember yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (JEMBER MAJU IPTEK). Sedang-

kan sasaran adalah meningkatnya kualitas peran pemuda dan prestasi olahraga. Sebagaimana 

data yang dapat kami sajikan berikut :

Kepemudaan dan Olahraga
Pada Tahun 2018 telah mencapai 8 Prestasi Olahraga tingkat 

Nasional yang diraih Kabupaten Jember

Prestasi Olahraga Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Kepemudaan & Olahraga 
Kab. Jember

Prestasi Pemuda Berprestasi Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Kepemudaan & Olahraga Kab. Jember

Perolehan Medali POPDA Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Kepemudaan & Olahraga Kab. Jember
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	 Pembangunan perpustakaan bertujuan mendorong terwujudnya peningkatan SDM, dan 

bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat. Perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka.

	 Perpustakaan merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktivitas 

pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian serta penyebaran informasi. 

Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai 

salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah 

budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya. Berikut perkembangan dalam 

pembangunan urusan perpustakaan dan kearsipan yang mungkin bisa menjadi tolok ukur di 

Kabupaten Jember :

Perpustakaan dan Kearsipan
Penyebaran informasi khususnya dalam ketersediaan bahan 
bacaan pada era saat ini dimana sudah banyak info media 

secara Online tetapi Perpustakaan Daerah masih tidak kalah 
eksis di tengah masyarakat dan telah menarik jumlah pengunjung 

sebanyak 315.997 orang sampai dengan Tahun 2018

Perkembangan Jumlah Koleksi Perpustakaan 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
	 Kab. Jember
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Perkembangan Pengunjung Perpustakaan 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
	 Kab. Jember

Perkembangan Perpustakaan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
	 Kab. Jember
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Kondisi Inf  rastruktur
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Kondisi Inf  rastruktur
Kondisi Infrastruktur
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	 Pembangunan pada bidang Infrastruktur juga tak luput dari salah satu prioritas program 

kabupaten Jember dalam upaya meminimalisir kondisi jalan yang kurang baik serta tertuang da-

lam P-RPJMD 2016-2021. Dengan segala upaya yang dilakukan, hal ini diharapkan untuk kede-

pan juga memberi kondisi yang nyaman dan aman bagi pengendara dalam meminimalisir angka 

kecelakaan lalu lintas yang diawali dari perbaikan kondisi jalan terlebih dahulu. Berikut tolok ukur 

dalam pembangunan daerah pada sektor infrastruktur yang dapat kami sajikan sebagai berikut :

Kondisi Infrastruktur
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Perkembangan Urusan Infrastruktur di Kabupaten Jember 
dapat dilihat bahwa Jalan dalam kondisi baik Tahun 2018 telah 

sepanjang 1.230,88 Km 

Perkembangan Panjang dan Kondisi Jalan 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 
	 dan Sumber Daya Air Kab. Jember

Perkembangan Jumlah Jembatan 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 
	 dan Sumber Daya Air Kab. Jember

Perkembangan Luas Baku Sawah

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 
	 dan Sumber Daya Air Kab. JemberBa
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Titik Lampu, Daya Lampu, dan Tagihan Rekening 
Penerangan Jalan Umum Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 
Cipta Karya Kab. Jember

Data Tanah Bersertifikat di Kabupaten Jember Tahun 2018

Sumber: Kantor Pertanahan Kab. Jember
Sumber : Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Cipta Karya Kab. Jember

Kondisi Cakupan Air Bersih Perdesaan 
dan Perkotaan Tahun 2016 – 2018

Kondisi Keluarga Yang Menggunakan Jamban 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 
Permukiman dan Cipta Karya Kab. Jember
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	 Pembangunan urusan perhubungan memiliki kebijakan yang menunjang tujuan urusan ini 

yaitu dengan meningkatkan kinerja pelayanan dan pembangunan prasarana transportasi, serta 

terwujudnya keselamatan, efisiensi, dan efektifitas pelayanan angkutan di Kabupaten Jember. 
Guna mendukung kesuksesan pencapaiannya diperlukan pengembangan kelalulintasan yang 

mengacu pada kondisi daerah, perkembangan penggunaan lahan, pertumbuhan penduduk,   

peningkatan gaya hidup serta rencana pendukung tataran transportasi dari daerah/kota 

sekitarnya. Oleh karena itu diperlukan beberapa sasaran kebijakan berupa meningkatkan 

aksesibilitas transportasi udara dan darat, mulai dari segi kuantitas dan kualitas sarana dan 

prasarana transportasi publik hingga ketertiban lalu lintas berikut tolok ukur capaian pada urusan 

perhubungan selama ini yang dapat ditampilkan diantaranya :

Perhubungan
Pembangunan Prasarana Perhubungan di Kabupaten Jember 

Tahun 2018 telah sebanyak 436 Unit, bila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya memang menurun tetapi hal ini tidak menutup 

kemungkinan masih tersedianya prasarana yang telah ada

Pencapaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2016-2018

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Jember

Perkembangan Pembangunan Prasarana 
Perhubungan Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Jember
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Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Jember

Jumlah Arus Penumpang Bus di Kabupaten Jember 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Jember

Jumlah Rasio Izin Trayek Kabupaten Jember 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Jember
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	 Sebagian wilayah Kabupaten Jember merupakan kawasan lindung dan konservasi, 

meski secara umum kualitas lingkungan di wilayah Jember masih baik, beberapa kawasan 

perlu diwaspadai mengingat potensinya terjadi degradasi lingkungan. Salah satu aspek dalam 

pembangunan lingkungan hidup terlihat pada sektor persampahannya. Hal tersebut perlu 

dilakukan mengingat dengan pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 

menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan karakteristik sampah yang semakin beragam. 

Tolok ukur dalam pembangunan daerah pada sektor lingkungan hidup adalah sebagai berikut :

Lingkungan Hidup
Luas lahan dalam kawasan budidaya pada Tahun 2018 sudah 
ada perubahan khususnya luas lahan sangat kritis yang telah 
berkurang yaitu seluas 2.525 Ha serta berkurangnya jumlah 

timbunan sampah sebanyak 1.330 ribu m3

Kondisi Persampahan Tahun 2016 – 2018 (ribu m3)

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Jember

Nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Jember
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Jember

Luas Wilayah Konservasi Sumber Daya Air 
Tahun 2015 - 2017

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Jember 
	 (data diolah) Ba
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	 Sebagian wilayah Kabupaten Jember 

merupakan kawasan lindung dan konservasi, 

meski secara umum kualitas lingkungan di 

wilayah Jember masih baik, beberapa kawasan 

perlu diwaspadai mengingat potensinya 

terjadi degradasi lingkungan. Salah satu 

aspek dalam pembangunan lingkungan hidup 

terlihat pada sektor persampahannya. Hal 

tersebut perlu dilakukan mengingat dengan 

pertambahan penduduk dan perubahan 

pola konsumsi masyarakat menimbulkan 

bertambahnya volume, jenis dan karakteristik 

sampah yang semakin beragam. Tolok ukur 

dalam pembangunan daerah pada sektor 

lingkungan hidup adalah sebagai berikut :

Luas Lahan Kritis Dalam Kawasan Budidaya 
Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Jember 
(data diolah)

Skor Nilai  Adipura Tahun 2016 – 2018

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Jember
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	 Keberadaan Kabupaten Jember secara geografis memiliki posisi yang sangat strategis 
dengan berbagai potensi sumber daya alam yang potensial, sehingga banyak menyimpan 

peristiwa-peristiwa sejarah yang menarik untuk digali dan dikaji. Tentang nama Jember sendiri 

dan kapan wilayah ini diakui keberadaannya, hingga saat ini memang masih belum diperoleh 

kepastian fakta sejarahnya.

	 Hari jadi bagi suatu daerah sangatlah penting dan mendasar, karena menandai 

suatu awal pemerintahan sehingga dapat dijadikan ukuran waktu bagi daerah kapan mulai 

berpemerintahan? Sementara ini untuk menentukan hari jadi Kabupaten Jember berpedoman 

pada sejarah pemerintahan kolonial Belanda, yaitu berdasarkan pada Staatsblad nomor 322 

tanggal 9 Agustus 1928 yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 1929 sebagai dasar hukumnya.

	 Dalam Staatsblad 322 tersebut, dijelaskan bahwa Pemerintah Hindia Belanda telah 

mengeluarkan ketentuan tentang penataan kembali pemerintahan desentralisasi di Wilayah 

Propinsi Jawa Timur, antara lain dengan REGENSCHAP DJEMBER sebagai masyarakat ke-

satuan hukum yang berdiri sendiri. Secara resmi ketentuan tersebut diterbitkan oleh Sekretaris 

Umum Pemerintahan Hindia Belanda (De Aglemeene Secretaris) G.R. Erdbrink, pada tanggal 21 

Agustus 1928.

	 Mempelajari konsideran Staatsblad Nomor 322 tersebut, diperoleh data yang menunjuk-

kan bahwa Kabupaten Jember menjadi kesatuan masyarakat yang berdiri sendiri dilandasi dua 

macam pertimbangan, yaitu Pertimbangan Yuridis Konstitusional dan Pertimbangan Politis So-

siologi. Yang unik adalah, Pemerintah Regenschap Djember diberi waktu itu dibebani pelunasan 

hutang-hutang berikut bunganya menyangkut tanggungan Regenschap Djember. Dari artikel ini 

dapat dipahami bahwa dalam pengertian administratif serta sebutan Regent atau Bupati sebagai 

Kepala Wilayah Kabupaten, diatur dalam artikel 7. Demikian juga pemisahan secara tegas antara 

Jember dan Bondowoso sebagai bagian dari wilayah yang lebih besar, yaitu Besuki dijelaskan 

pada artikel 7 ini.

	 Pada ayat 2 dan 4 artikel 7 ini disebutkan bahwa ayat 2 artikel 121 Ordonasi Propinsi Jawa 

Timur adalah landasan kekuatan bagi pembuatan Staatsblad tentang Pembentukan Kabupaten-

kabupaten di Jawa Timur. Semua ketentuan yang dijabarkan dalam staatsblad ini dinyatakan 

berlaku mulai tanggal 1 Januari 1929, ini disebutkan pada artikel terakhir dari Staatsblad ini. 

Hal inilah yang memberikan keyakinan kuat bahwa secara hukum Kabupaten Jember dilahirkan 

pada tanggal 1 Januari 1929 dengan sebutan “REGENSCHAP DJEMBER”.

	 Sebagaimana lazimnya sebuah peraturan perundang-undangan, supaya semua orang 

mengetahui maka ketentuan penataan kembali pemerintahan desentralisasi Wilayah Kabupaten 

Nama Kabupaten Jember lahir pada tanggal 1 Januari 1929 
dengan sebutan “REGENSCHAP DJEMBER”

Sejarah
Regenscap Jember
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Jember yang pada waktu itu disebut Regenschap, dimuat juga dalam Lembaran Negara 

Pemerintahan Hindia Belanda. Selanjutnya perlu diketahui pula bahwa, Staatsblad nomor 322 

tahun 1928 di atas ditetapkan di Cipanas oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda dengan Surat 

Keputusan Nomor: IX tertanggal 9 Agustus 1928. Pada perkembangannya dijumpai perubahan-

perubahan sebagai berikut :

	 Pemerintah Regenschap Jember yang semula terbagi menjadi 7 Wilayah Distrik pada 

tanggal 1 Januari 1929 sejak berlakunya Staatsblad Nomor 46 tahun 1941 tanggal 1 Maret 1941 

maka Wilayah Distrik dipecah-pecah menjadi 25 Onderdistrik, yaitu:

1.	 Distrik Jember, meliputi onderdistrik Jember, Wirolegi dan Arjasa

2.	 Distrik Kalisat, meliputi onderdistrik Kalisat, Ledokombo, Sumberjambe dan Sukowono

3.	 Distrik Rambipuji, meliputi onderdistrik Rambipuji, Panti, Mangli dan Jenggawah

4.	 Distrik Mayang, meliputi onderdistrik Mayang, Silo, Mumbulsari dan Tempurejo

5.	 Distrik Tanggul, meliputi onderdistrik Tanggul, Sumberbaru dan Bangsalsari

6.	 Distrik Puger, meliputi onderdistrik Puger, Kencong, Gumukmas dan Umbulsari

7.	 Distrik Wuluhan, meliputi onderdistrik Wuluhan, Ambulu dan Balung

	 Perkembangan perekonomian begitu pesat, mengakibatkan timbulnya pusat-pusat per-

dagangan baru terutama perdagangan hasil-hasil pertanian, seperti padi, palawija dan lain-lain, 

pusat-pusat pemerintahan di tingkat distrik bergeser, seperti distrik Wuluhan ke Balung, sedang-

kan distrik Puger bergeser ke Kencong.

	 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pemerintah Daerah Kabu-

paten di Jawa Timur, menetapkan pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan 

Propinsi Jawa Timur (dengan Perda) antara lain Daerah Kabupaten Jember ditetapkan menjadi 

Kabupaten Jember.

	

	 Dengan dasar Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1976, maka dibentuklah Wilayah 

Kota Jember dengan penataan wilayah-wilayah baru sebagai berikut :

•	 Kecamatan Jember dihapus dan dibentuk 3 kecamatan baru, masing-masing Sumbersari, 

Patrang dan Kaliwates, sedang Kecamatan Wirolegi menjadi Kecamatan Pakusari dan Keca-

matan Mangli menjadi Kecamatan Sukorambi.

•	 Bersamaan dengan pembentukan Kota Administratif Jember, Wilayah Kawedanan Jember 

bergeser pula dari Jember ke Arjasa yang wilayah kerjanya meliputi Arjasa, Pakusari dan 

Sukowono yang sebelumnya masuk Distrik Kalisat.

•	 Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut, pada perkembangan berikutnya maka se-

cara administratif, Kabupaten Jember terbagi menjadi 7 Wilayah Pembantu Bupati, 1 Wilayah 

Kota Administratif dan 31 Kecamatan, yaitu :

1.	 Kota Administratif Jember, meliputi Kec. Kaliwates, Patrang dan Sumbersari

2.	 Pembantu Bupati di Arjasa, meliputi Kec. Arjasa, Jelbuk, Pakusari dan Sukowono

3.	 Pembantu Bupati di Kalisat, meliputi Kec. Ledokombo, Sumberjambe dan Kalisat

4.	 Pembantu Bupati di Mayang, meliputi Kec. Mayang, Silo, Mumbulsari dan Tempurejo

5.	 Pembantu Bupati di Rambipuji, meliputi Kec. Rambipuji, Panti, Sukorambi, Ajung dan 
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Jenggawah

6.	 Pembantu Bupati di Balung, meliputi Kec. Ambulu, Wuluhan dan Balung

7.	 Pembantu Bupati di Kencong, meliputi Kec. Kencong, Jombang, Umbulsari, Gumukmas 

dan Puger

8.	 Pembantu Bupati di Tanggul, meliputi Kec. Semboro, Tanggul, Bangsalsari dan 

Sumberbaru.

	 Namun dengan diberlakukannya Otonomi Daerah sebagaimana tuntutan Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka sejak tanggal 1 Januari 

2001 Pemerintah Kabupaten Jember juga telah melakukan penataan kelembagaan dan struktur 

organisasi, termasuk dihapusnya Kota Administratif Jember.

	 Demikian juga lembaga Pembantu Bupati berubah menjadi Kantor Koordinasi Camat. 

Namun setelah mengevaluasi selama setahun terhadap implementasi Otoda, Pemerintah 

Kabupaten Jember melalui Perda Nomor 12 Tahun 2001 melikuidasi lembaga Kantor Koordinasi 

Camat. Sehingga dalam menjalankan roda pemerintahan di era Otonomi Daerah ini Pemerintah 

Kabupaten Jember telah berhasil menata struktur organisasi dan kelembagaan hingga tingkat 

pemerintahan desa dan kelurahan.

	 Dengan demikian, maka terhitung mulai tanggal 1 Januari 2001 Kabupaten Jember 

memasuki paradigma baru dalam sistem pemerintahan, yaitu dari sistem sentralisasi ke sistem 

desentralisasi atau Otonomi Daerah, dengan melaksanakan 10 kewenangan wajib otonomi 

sehingga memberikan keleluasaan penuh untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri sesuai keinginan dan aspirasi rakyatnya sesuai peraturan perundangan yang berlaku, 

dengan misi utama, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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i)	 http://masyopicenter.blogspot.com 
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1.	 Noto Hadinegoro 	 1929 - 1942

2.	 Boediardjo 		  1942 - 1943

3.	 R. Soedarman 		  1943 - 1947

4.	 Roekmoroto 		  1947 - 1950

5.	 R. Soekarto 		  1950 - 1957

6.	 R. Soedjarwo 		  1957 - 1959

7.	 Moh. Djojosoemardjo 	1959 - 1961

8.	 R. Soedjarwo 		  1961 - 1964

9.	 R. Oetomo 		  1964 - 1967

10.	 Moh. Huseindipotruno 	1967 - 1968

11.	 Abdul Hadi 		  1968 - 1979

12.	 Soepono 		  1979 - 1984

Bupati Jember
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13.	 Soeryadi Setiawan 		  1984 - 1989

14.	 Priyanto Wibowo 		  1989 - 1994

15.	 Winarno 				   1994 - 1999

16.	 Samsul Hadi Siswoyo 		 2000 - Mei 2005 

17.	 Sjahrazad Masdar 		  Mei 2005 - Agustus 2005   (Pj. Bupati)

18.	 Ir. H. MZA. Djalal, MSi 	 Agustus 2005 - 11 Agustus 2010

19.	 Drs. Zarkasi, MSi		  Agust. - 25 September 2010 (Pj.Bupati)

20.	 Ir. H. MZA. Djalal, MSi 	 September - November 2010

21.	 Drs. Zarkasi, MSi		  Desember 2010 - November 2011

22.	 Ir. H. MZA. Djalal, MSi 	 November 2011 - September 2015

23.	 SUPAAD				   September 2015 - Februari 2016

24.	 dr. Hj. FAIDA, MMR.		  Februari 2016 - Sekarang
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